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Abstract

This study was conducted to determine the effect of providing concentrate containing rejected fermented
Eucheuma cottonii seaweed on ammonia (NH3), pH and VFA rumen of Bali heifer fed basal diet of Kume grass
silage or corn fodder. This study used Latin Square Design (LSD) with 4 treatments and 4 periods as
replications. The treatments used were: SKCO = silage + concentrate containing unfermented seaweed
Eucheuma cottonii, SKCOF = silage + concentrate containing fermented seaweed Eucheuma cottoni, FJKO= corn
fodder + concentrate containing unfermented seaweed Eucheuma cottoni, FJKOF= corn fodder + concentrate
containing fermented seaweed Eucheuma cottonii. The variables measured were ammonia (NH3)
concentration, pH and VFA. The data obtained were analyzed using Analisys of Variance (ANOVA) and
Duncan's multiple range test. The results showed that the treatments had no significant effect (P>0,05) on
ammonia, pH and VFA concentration. It can be concluded that the providing of concentrates containing
fermented seaweed Eucheuma cottonii does not affect on ammonia, pH ans VFA concentration of Bali heifer
consuming basal diet of kume grass silage or corn fodder.
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Abstrak

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian konsentrat yang mengandung
rumput laut Eucheuma cottonii afkir terfermentasi terhadap amonia (NH3), pH dan VFA rumen Sapi Bali betina
muda yang diberi pakan dasar silase rumput kume atau fodder jagung. Penelitian ini menggunakan Rancangan
Bujur Sangkar Latin (RBSL) dengan 4 perlakuan dan 4 periode sebagai ulangan. Perlakuan yang digunakan
adalah: SKCO = silase + konsentrat yang mengandung rumput laut Eucheuma cottonii tanpa fermentasi, SKCOF
= silase + konsentrat yang mengandung rumput laut Eucheuma cottoni terfermentasi, FJKO= fodder jagung +
konsentrat yang mengandung rumput laut Eucheuma cottoni tanpa fermentasi, FJKOF= fodder jagung +
konsentrat yang mengandung Eucheuma cottonii terfermentasi. Parameter yang diukur ialah amonia (NH3),
pH dan VFA. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan Analisys Of Variance (ANOVA) dan uji jarak berganda
Duncan. Hasil analisis ragam menunjukan bahwa perlakuan tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap
konsentrasi amonia, pH dan VFA. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pemberian konsentrat yang
mengandung Eucheuma cottonii terfermentasi tidak meningkatkan konsentrasi amonia, pH dan VFA ternak
sapi bali betina muda yang mengonsumsi pakan dasar silase rumput kume atau fodder jagung.

Kata kunci: Amonia, eucheuma cottoni, pH, sapi bali, VFA
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PENDAHULUAN

Penyebab utama menurunnya
produktivitas ternak sapi di Provinsi Nusa
Tenggara Timur (NTT) adalah rendahnya
ketersediaan dan kualitas hijauan pakan
terutama selama musim kemarau. Hal ini
mengakibatkan produktivitas ternak sapi di
daerah lahan kering menurun. Jelantik, et al.
(2019) menyampaikan bahwa selama musim
hujan rumput mengandung protein kasar
yang memadai yaitu 12,5% dengan kecernaan
bahan kering mencapai 70%, namun ketika
musim kemarau kandungan protein kasar
turun mencapai 3,15% dengan total
kecernaan hanya mencapai 45%. Hal ini
menyebabkan terjadinya penurunan bobot
badan pada berbagai tingkat umur karena
mengonsumsi pakan dengan kualitas yang
rendah selama musim kemarau (Mulik dan
Jelantik, 2010). Oleh sebab itu, diperlukan
teknologi sebagai solusi dari permasalahan
tersebut.

Selama musim penghujan ketersediaan
rumput kume sangat melimpah dengan
kualitas yang memadai, sehingga peternak
diharapkan dapat mengawetkan rumput
kume dalam bentuk silase. Meskipun
demikian perlu adanya sumber hijauan lain
yang yang dapat diproduksi dengan mudah
dan tersedia sepanjang musim yaitu dengan
memanfaatkan fodder jagung hidroponik.
Dibandingkan dengan metode budidaya
jagung  konvensional, fodder jagung
hidroponik memiliki protein kasar yang lebih
tinggi, yaitu 13,57% vs 10,67% (Benu, 2023).
Karena itu, fodder jagung diharapkan dapat
menjadi sumber pakan murah dan tersedia
sepanjang musim. Guna menyempurnakan
kandungan nutrisi pada silase rumput kume
dan fodder jagung maka perlu ditambahkan
konsentrat yang bertujuan untuk
meningkatkan daya guna pakan serta
meningkatkan konsumsi dan kecernaan.

Pemanfaatan konsentrat dalam pakan
sapi telah banyak dilaporkan mampu
meningkatkan performa ternak. Salah satu
bahan pakan konsentrat yang mempunyai
kandungan nutrisi cukup lengkap adalah

rumput laut Eucheuma cottonii afkir. Nutrisi
rumput laut Eucheuma cottonii terdiri dari air
76,15%, abu 5,62%, protein 2,32%, lemak
0,11%, dan karbohidrat 15,8%, serta memiliki
senyawa bioaktif yang terdiri dari fenol,
flavonoid, dan triterpenoid hidrokuinon
(Cokrowati et al., 2020; Lumbessy et al., 2020;
Safia et al, 2020). Namun, pada penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa
penggunaan rumput laut Eucheuma cottonii
afkir dalam ransum pedet yang disapih dini
tidak meningkatkan konsumsi dan kecernaan
ternak tersebut (Jalaludin et al, 2020),
sebelumnya juga  dilaporkan  bahwa
kecernaan serat ransum yang mengandung
rumput laut menurun karena Kkapasitas
mikroba rumen dalam mencerna rumput laut
relatif terbatas (Lassa dkk., 2021). Sehingga
untuk meningkatkan performa mikroba
dalam rumen maka perlu dilakukan
fermentasi terlebih dahulu dengan tujuan
pada rumput laut Eucheuma cottonii afkir
untuk mengatasi masalah tersebut. Akulas
dkk. (2022) juga mengatakan bahwa limbah
rumput laut perlu difermentasi guna
menghilangkan senyawa toksik dan garam-
garam terlarut dalam rumput laut.
Berdasarkan permasalahan tersebut
dilakukan penelitian dengan tujuan untuk
mengetahui “Pengaruh
Konsentrat yang Mengandung Rumput Laut
Eucheuma cottonii Afkir Terfermentasi
Terhadap konsentrasi Amonia, pH dan VFA
Rumen Sapi Bali Betina Muda yang Diberi
Pakan Dasar Silase Rumput Kume atau Fodder

Jagung”.

Pemberian

METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di UPT.
Laboratorium Lapangan Terpadu Lahan
Kering Kepulauan Universitas Nusa Cendana
Kupang. Penelitian berlangsung selama 60
hari.
Materi Penelitian

Penelitian ini menggunakan 4 ekor
ternak sapi Bali betina yang sedang
bertumbuh (heifer) dengan berat badan
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berkisar 156,2-178,4 kg. Kandang yang
digunakan adalah kandang individu yang
terdiri dari 4 petak berukuran 2 x 1 meter,
dimana masing-masing kandang sudah
dilengkapi dengan tempat makan dan minum
yang terpisah, serta tempat koleksi urin dan
feses. Peralatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah timbangan Weighing
Indicator XK3190-A12/A12E berkapasitas
3000 kg, timbangan Portable Electronic Scale
berkapasitas 50 kg dengan ketelitian 1 gram
digunakan untuk menimbang pakan dan
feses. Alat bantu lain yang digunakan yaitu
sekop, ember, dan sapu lidi untuk
membersihkan kandang, jerigen untuk
menampung urin, plastic untuk menampung
feses, jarum vacutainer untuk pengambilan
sampel darah, pompa vakum untuk
pengambilan cairan rumen, serta alat tulis
menulis untuk mencatat data konsumsi setiap
hari.

Bahan pakan yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari silase rumput alam,
fodder jagung dan konsentrat yang
mengandung Eucheuma cottoni, dedak padi,
tepung jagung, dan tepung ikan dengan
beberapa perlakuan serta air minum yang
diberikan secara ad libitum. Pakan yang
diberikan terdiri dari 60% silase, 60% fodder
jagung, dan 40% Eucheuma cottoni.

Rancangan Percobaan

Penelitian ini dilaksanakan

menggunakan Rancangan Bujur Sangkar Latin
(RBSL) dengan 4 perlakuan dan 4 periode
sebagai ulangan, adapun perlakuan yang
dicobakan adalah
SKCO : Silase rumput kume 60% + Konsentrat yang
mengandung E. cattonii tanpa fermentasi 40%
SKCOF : Silase rumput kume 60% + Konsentrat yang
mengandung E. cottonii fermentasi 40%
FKO . Fodder Jagung 60% + Konsentrat yang mengandung E.
cottonii tanpa fermentasi 40%
FKOF . Fodder Jagung 60% + Konsentrat yang mengandung E.

cottonii fermentasi 40%

Tabel 1. Kandungan Nutrisi Bahan Pakan

Sampel Kandungan Nutrisi
BK BO PK LK SK CHO BETN
(%) (%) (%) (%) (%) (%) (%)

Silase 4329 8568 556 380 31,55 7632 4476
Fodder 8827 96,97 910 308 11,25 8478 7353
cottonii 67,43 6421 342 092 498 5986 54,88
cottonii 80,81 6391 376 089 478 5924 5446
Fermentasi

D edak 8853 7994 815 454 1633 67,25 50,91
Jagung 8852 9773 925 915 234 7932 7697
Tepung ikan 8519 8329 5319 729 218 2279 20,61

Keteeangan: Hasil analisis di Lab. Kimia Pakan FPKP undana Kupang (2023)

Prosedur Penelitian

Sebelum penelitian dilaksanakan, ternak
ditimbang terlebih dahulu untuk mengetahui
berat badan awal, kemudian ternak diberi
nomor/kode. Bahan pakan yang disiapkan
untuk diberikan pada ternak adalah silase
rumput kume dan fodder jagung, serta pakan
konsentrat yang mengandung FEucheuma
cottoni afkir terfermentasi. Penelitian ini
dilakukan dalam 4 periode, dimana masing-
masing periode terdiri dari 10 hari masa
penyesuaian dan 5 hari koleksi sampel.
Pembuatan silase rumput kume dilakukan
dalam beberapa tahap yaitu rumput yang
telah dikumpulkan dicacah menggunakan
mesin chopper dengan ukuran 5-10 cm
kemudian dilayukan, setelah layu dimasukan
ke dalam silo lalu dipadatkan kemudian
ditutup rapat sehingga tidak ada udara yang
dapat masuk. Selanjutnya disimpan pada suhu
ruangan selama 21 hari, setelah 21 hari silase
dapat dipanen, sebelum diberikan pada
ternak silase diangin-anginkan terlebih
dahulu.

Proses penanaman fodder jagung diawali
dengan benih yang telah disortir direndam
dengan air selama *12 jam, setelah proses
perendaman selesai benih jagung kemudian
dicuci lalu dibungkus menggunakan kain lalu
disimpan pada ruang gelap selama 1 hari
sambil disiram menggunakan semprotan
sampai biji jagung berkecambah, setelah 1
hari benih jagung ditebar pada talang atau
wadah yang telah disiapkan. Penyiraman
fodder menggunakan biourine, proses
penyiraman dilakukan setiap 2 jam sekali
sehari untuk menjaga kelembaban. Fodder
jagung sudah dapat dipanen pada hari 7.
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Proses pembuatan biourine diawali dengan
urine sapi yang telah ditampung dimasukan
kedalam wadah kemudian ditambahkan gula
air/molases sebanyak 60 ml sebagai sumber
energi. (800 mL urin + 80 mL EM4 + 60 mL
molases, ini merupakan level terbaik (Huda,
2013). Fermentasi dilakukan selama 1
minggu, pengaplikasian ke fodder
menggunakan 1 liter air + 20 mL
biofermentasi urin.

Proses fermentasi Eucheuma cottoni
(Ecott) diawali dengan Eucheuma cottonii
dicuci setelah itu diberi perlakuan awal
dengan direndam dalam air yang telah
ditambahkan kapur (CaCO3) selama 24 jam
untuk menghilangkan atau menetralkan
kandungan garam, kemudian dikukus selam
30 menit lalu ditiriskan selama 1 jam. Setelah
ditiriskan Ecott ditambahkan EM4 sebanyak
20 mL/1 kg lalu dimasukan dalam wadah
tertutup untuk proses fermentasi selama 3
hari, setelah fermentasi Ecott dikeringkan
selama 1-2 hari tergantung cuaca lalu digiling
untuk  dicampur  sebagai campuran
konsentrat sesuai proporsi pakan.

Pada akhir periode koleksi data
penelitian dilakukan pengambilan sampel
cairan rumen. Pengambilan cairan rumen
dilakukan 3 jam setelah diberi pakan hijauan
dan konsentrat. Pengambilan cairan rumen
dilakukan dengan cara sapi di handling
sedemikian rupa sehingga tidak bergerak,
kemudian mulut sapi dibuka dan dimasukan
selang yang telah dihubungkan dengan
pompa vacuum yang telah diaktifkan sehingga
cairan rumen dapat tersedot sampai sampel
diperoleh. Sampel yang diperoleh diukur
kadar pHnya menggunakan pH meter,
kemudian dimasukan ke dalam botol
plastik/kontainer yang akan disentrifuge 150
rpm selama 15 menit untuk mendapatkan
supernatan. Sampel tersebut ditutup rapat
dan dimasukan dalam freezer sebelum
dianalisis di laboratorium untuk mengetahui
kandungan amonia dan VFA.

Parameter yang diukur

1. Amonia (NH3)
Pengukuran konsentrasi NH3 cairan
rumen dilakukan menggunakan metode
“Microdifusi  Conway”  berdasarkan
petunjuk  Sutardi (1979). Sebelum
digunakan bibir cawan diolesi dengan
Vaseline. Supernatan yang dihasilkan dari
proses fermentasi dengan inkubasi
selama 4 jam diambil 1 ml, selanjutnya
ditempatkan pada salah satu ujung alur
cawan Conway, pada ujung satunya
dimasukan 1 ml Na2CO3 jenuh. Antara
supernatan dan Na2CO3 tidak boleh
bercampur. Sebanyak 1 ml larutan asam
borat berindikator ditempatkan dalam
cawan Conway, kemudian cawan Conway
ditutup rapat hingga kedap udara. Setelah
itu cawan Conway digoyang-goyangkan
hingga  supernatan dan  Na2CO3
tercampur rata, dan disimpan dalam suhu
ruangan selama 24 jam, setelah 24 jam
asam borat berindikator dititrasi dengan
H2S04 0,005 N sampai terjadi perubahan
warna dari biru menjadi merah.
Konsentrasi NH3 dihitung menggunakan
rumus: NH3 (mM) = ml titrasi x N-H2S04
x 1000 Mm.

2. pH
pH cairan rumen langsung diukur saat
pengambilan sampel cairan rumen pada
setiap periode menggunakan pH meter
yang sebelumnya telah dikalibrasi
menggunakan aquades hingga pH menjadi

netral (pH = 7). Pengambilan cairan
rumen dilakukan 3 jam setelah ternak
diberi pakan.

3. VFA

Untuk mengetahui konsentrasi VFA dalam
cairan rumen, maka pada hari terakhir
periode pengumpulan data, cairan rumen
dikoleksi menggunakan stomach tube
yang dihubungkan dengan pompa vacum.
Sebanyak 300-500 ml cairan rumen
dikoleksi dari setiap ekor sapi.
Pengambilan cairan rumen dilakukan satu
kali setelah 3 jam pemberian pakan dan
air minum. Sampel tersebut kemudian
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dibawa ke laboratorium untuk
disentrifuge 2500 rpm selama 10 menit
untuk memisahkan partikel pakan dan
cairan kemudian dimasukkan dalam
kontainer plastik. Konsentrasi asam
lemak terbang total (VFA) ditentukan
dengan cara penyulingan uap (General
Laboratory Procedure, 1996). Dihitung
menggunakan rumus : VFAT = (a-b) x

NHCL x 1000/5 ml

Analisis Data

Data yang dikumpulkan dianalisis
menggunakan analisis sidik ragam Analisis Of
Variance (ANOVA) dan Uji Jarak Berganda
Duncan menggunakan SPSS 23.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Komposisi Kimia Pakan Perlakuan

Dua faktor penting dalam suatu bahan
pakan ialah kandungan protein dan serat
kasar dalam komposisi kimia pakan,
keduanya merupakan indeks kualitas pakan
yang erat hubungannya dengan konsumsi,
kecernaan dan pola fermentasi pakan dalam
rumen. Boorman, (1980) menyampaikan
bahwa konsumsi protein yang meningkat
dipengaruhi oleh kandungan protein dalam
pakan dimana semakin tinggi kandungan
protein maka semakin banyak pula protein
yang dikonsumsi. Sebaliknya jika terjadi
kekurangan protein pada ternak ruminansia
maka dapat menghambat pertumbuhan,
karena protein berfungsi untuk memperbaiki
jaringan, metabolisme, sebagai sumber
energi, pembentukan antibodi, enzim-enzim
dan hormon (Anggorodi, 1994). Akan tetapi,
salah satu faktor penghambat pemanfaatan
protein oleh ternak ialah kandungan serat
kasar yang tinggi.

Kandungan protein fodder jagung dalam
penelitian ini lebih tinggi dibandingkan
dengan silase, seperti yang pendapat Puay
dkk. (2023) dimana protein kasar fodder
jagung umur panen 7 hari belum sepenuhnya
digunakan untuk pertumbuhannya. Arifin
(2003) menambahkan bahwa tanaman jagung
terutama yang masih muda memiliki produksi

protein lebih tinggi. Data pada tabel 2
menunjukkan bahwa protein kasar dalam
ransum yang digunakan pada penelitian ini
mengalami peningkatan pada perlakuan
dengan menggunakan pakan berupa fodder
jagung yang ditambah konsentrat yang
mengandung Eucheuma cottoni terfermentasi
yaitu 12,86%. Sementara kandungan serat
kasar menunjukan angka tertinggi pada
perlakuan menggunakan pakan silase dan
konsentrat yang mengandung FEucheuma
cottoni  terfermentasi maupun tanpa
fermentasi, sedangkan yang terendah
ditunjukan pada perlakuan menggunakan
fodder jagung dan konsentrat yang
mengandung
terfermentasi yaitu 16,03%.

Eucheuma cottonii

Tabel 2 Komposis Kimia Pakan Perlakuan

Sampel Komposisi Nutrisi
BK (%) BO (%) PK(%) LK(%) SK(%) CHO(%) BET!
(%)

SKCO 74,59 8217 8,98 514 36,54 61,11 49,6
SKCOF 83,59 84,43 9,32 5 36,42 62,80 553
FKO 77,26 8211 12,52 513 16,23 60,98 49,5

FKOF 86,26 84,37 12,86 4,90 16,03 62,68 553

Keterangan: SKCO0-= silase + konsentrat yang mengandung E.cottonii tanpa fermentasi,
SKCOF= silase + konsentrat yang mengandung E.cottonii terfermentasi, FK0= fodder
jagung + konsentrat yang mengandung E.cottonii tanpa fermentasi, FKOF= fodder jagung
+ konsentrat yang mengandung E.cottonii terfermentasi.

Kandungan protein fodder jagung dalam
penelitian ini lebih tinggi dibandingkan
dengan silase, seperti yang pendapat Puay
dkk. (2023) dimana protein kasar fodder
jagung umur panen 7 hari belum sepenuhnya
digunakan untuk pertumbuhannya. Arifin
(2003) menambahkan bahwa tanaman jagung
terutama yang masih muda memiliki produksi
protein lebih tinggi. Data pada tabel 2
menunjukkan bahwa protein kasar dalam
ransum yang digunakan pada penelitian ini
mengalami peningkatan pada perlakuan
dengan menggunakan pakan berupa fodder
jagung yang ditambah konsentrat yang
mengandung Eucheuma cottoni terfermentasi
yaitu 12,86%. Sementara kandungan serat
kasar menunjukan angka tertinggi pada
perlakuan menggunakan pakan silase dan
konsentrat yang mengandung FEucheuma
cottoni  terfermentasi maupun tanpa
fermentasi, sedangkan yang terendah
ditunjukan pada perlakuan menggunakan
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fodder jagung dan konsentrat yang
mengandung Eucheuma cottonii
terfermentasi yaitu 16,03%.

Kandungan serat kasar yang semakin
rendah pada perlakuan yang menggunakan
fodder jagung dan konsentrat yang
mengandung Eucheuma cottonii terfermenasi
diharapkan akan meningkatkan kecernaan
pakan. Dado and allen (1995) menyampaikan
bahwa kecernaan pakan akan lebih tinggi
pada pakan yang mengandung serat kasar
rendah dibandingkan dengan pakan yang
mengandung serat kasar yang tinggi.
Penurunan serat kasar diharapkan mampu
meningkatkan laju fermentasi pakan dalam
rumen. Lebih lanjut Gosselink et al. (2003)
menyampaikan bahwa komponen yang
sangat menentukan dalam produksi dan
sintesis mikroba rumen adalah protein kasar,
karena protein kasar mengindikasikan
ketersediaan unsur N bagi mikroba rumen
sepanjang konsentrasi nitrogen tidak kurang
dan protein tidak digunakan sebagai sumber
energi. Peningkatan fermentasi rumen
diharapkan menurunkan pH rumen sehingga
akan berdampak pada peningkatan produksi
asam propionate dan peningkatan sintesis
protein mikroba yang mampu meningkatkan
penyerapan asam amino dalam usus halus.
Pemberian fodder jagung diharapkan mampu
meningkatkan laju aktivitas fibrolitik rumen
yang berpengaruh pada peningkatan
kecernaan dan sintesis protein, peningkatan
konsentrasi amonia dan peningkatan
produksi VFA.

Pemberian konsentrat yang mengandung
rumput laut Eucheuma cottoni afkir
terfermentasi terhadap konsentrasi amonia,
pH dan VFA rumen sapi Bali betina muda yang
diberi pakan dasar silase atau fodder jagung
dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 3. Pengaruh Perlakuan Terhadap Konsentrasi NH3 pH dan VFA

Parameter P\
Perlakuan

SKCO SKCOF FKO F.KOF

NH3(mM) 7,37 6,54 7,02 910 0
pH 6,52 6,47 6,35 6,25 0
VFA (mM) 92,61 7843 101,90 120,00 0

Pengaruh Perlakuan Terhadap
Konsentrasi Amonia (NH3)
Pada pertumbuhan dan

perkembangannya mikroba rumen amat
membutuhkan amonia karena erat kaitannya
dengan aktivitas dan populasi mikroba dalam
rumen (Oematan et al, 1998). Konsentrasi
NH3 dalam rumen menunjukkan tingkat
degradasi protein oleh mikroba dalam rumen.
NH3 yang terbentuk digunakan bersama-
sama dengan rantai karbon dan energi dari
karbohidrat untuk mensintesis protein oleh
mikroba.
mensintesa  protein  bergantung pada
ketersediaan karbohidrat sebagai sumber
energi serta rantai karbon (Tillman dkk,
1998).

Berdasarkan pada Tabel 3, dapat dilihat
bahwa rataan konsentrasi amonia setiap
periode berada pada kisaran 6,54-9,10 mM.
Konsentrasi amonia dalam penelitian ini
masih lebih tinggi daripada penelitian yang
dilakukan oleh Pendong et al.,, (2022) yang
mendapatkan rataan konsentrasi NH3 yang
berada pada kisaran 4,10-5,73 mM dengan
pemberian pakan tebon jagung dan rumput
raja. Hal ini terjadi karena adanya perbedaan
bahan pakan. Walaupun demikian, nilai NH3
yang didapat dalam penelitian ini masih
memberikan indikasi bahwa hijauan pakan
yang digunakan mampu menunjang aktivitas
mikroba rumen, sekaligus menjadi sumber N
dan energi untuk mensintesis protein
McDonald et al. (2002)
menyampaikan bahwa kisaran NH3 guna
menunjang pertumbuhan mikroba rumen
yang terbaik berada pada kisaran 6-12 mM
atau setara dengan 85-300 mg/L.

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan
bahwa  pemberian  konsentrat  yang
mengandung rumput laut Eucheuma cottonii
afkir terfermentasi yang diberi pakan dasar
silase rumput kume atau fodder jagung tidak
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap
konsentrasi NH3. Hal ini tidak selaras dengan
peningkatan protein kasar dalam penelitian
ini dimana kecernaan PK berkisar antara 38-
70%, hal tersebut memberikan gambaran

Pemanfaatan NH3 dalam

mikrobial.
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bahwa semakin tinggi protein ransum maka
semakin tinggi pula produksi amonia, seperti
yang dikatakan oleh Riswandi et al., (2015)
dimana peningkatan kadar NH3
menyebabkan peningkatan populasi mikroba
untuk melakukan fermentasi dalam rumen,
produksi NH3 tercermin dari protein kasar
dikarenakan NH3 merupakan hasil
fermentasi nitrogen oleh mikroba dalam
rumen. Konsentrasi NH3 akan meningkat
sejalan dengan meningkatnya kadar protein
kasar, Leo dkk., (2023) menambahkan bahwa
proses degradasi protein pakan dalam rumen
menjadi senyawa amonia (NH3) akan
berdampak pada jumlah NH3 dalam rumen.
Sebelumnya diduga bahwa pemberian
konsentrat yang mengandung rumput laut
Eucheuma cottonii  terfermentasi akan
meningkatkan konsentrasi amonia rumen.
Namun hal ini tidak terjadi, kemungkinan
diduga karena bahan penyusun pakan
komplit yang mengandung rumput laut
Eucheuma cottonii afkir yang difermentasi
hanya menggunakan waktu yang singkat
sehingga tidak mengubah tekstur dari
Eucheuma cottonii dan juga tidak mengurangi
zat antinutrisi yang terkandung dalam
Eucheuma cottonii tersebut yang
menyebabkan rendahnya konsumsi pakan.
Konsentrasi NH3 yang tinggi dapat
menunjukan bahwa proses degradasi pakan
lebih cepat dari proses pembentukan protein
mikroba, yang menyebabkan amonia yang
dihasilkan terakumulasi dalam rumen. Jumlah
NH3 yang dapat digunakan oleh mikroba
rumen bergantung pada jumlah mikrobia dan
laju pertumbuhannya atau tergantung dari
jumlah protein yang terfermentasi. Satter dan
Slyter (1974) menyatakan bahwa apabila
pakan memiliki kandungan protein tinggi
yang lolos degradasi, maka konsentrasi NH3
rumen akan rendah yang menyebabkan
pertumbuhan mikroba rumen yang lambat.
Oleh karena itu konsentrasi amonia
bergantung pada jumlah dan sifat protein
bahan pakan yang dikonsumsi.

Pengaruh Perlakuan Terhadap pH

Derajat keasaman (pH) merupakan suatu
cairan yang menunjukkan tingkat keasaman
atau kebasaannya. Nilai pH cairan rumen
sangat penting untuk proses fermentasi
rumen dan merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi populasi mikroba dalam
rumen (Newbold et al.,, 1998), karena besar
pengaruhnya terhadap populasi mikroba dan
produk fermentasi serta fungsi fisiologis
rumen (Mullik et al, 2024). Orskov (1995)
menambahkan bahwa pH cairan rumen juga
dipengaruhi oleh produksi amonia rumen,
dimana semakin tinggi produksi amonia maka
pH cairan rumen akan naik. Hal ini
disebabkan dari sifat amonia yang secara
tidak langsung dapat menaikan pH.

Pada Tabel 3. dapat dilihat bahwa rataan
nilai pH berada pada kisaran 6,25-6,52.
Rataan nilai pH dalam penelitian ini masih
berada dalam kisaran normal dan tidak
membuat proses fermentasi dalam rumen
terganggu karena masih berada dalam kisaran
pH yang normal. Nilai pH dalam penelitian ini
hampir setara dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Salang dkk. 2023) yang
menggunakan pakan substitusi jagung giling
dengan tepung jagung kulit pisang fermentasi
dimana nilai pH berada pada kisaran 6,60-
6,80. Oematan et al (2023) menyampaikan
bahwa pH cairan rumen yang optimal untuk
proses proteolisis dan definisi biasanya
terjadi pada pH 6-7. Tingkat keasaman (pH)
juga sangat dipengaruhi oleh pelepasan
amonia (NH3) dan penyerapannya di dinding
rumen. Jika NH3 tidak diionisasi, tidak akan
ada penyerapan ion amonium dan pH rendah
akan secara mengurangi
penyerangan NH3 di dinding rumen, dan
perubahan pH akan  mempengaruhi
konsentrasi NH3 cairan rumen.

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam
dalam penelitian ini, pemberian konsentrat
yang mengandung Eucheuma cottonii afkir
terfermentasi pada sapi Bali betina muda
yang mengonsumsi silase rumput kume atau
fodder jagung hidroponik tidak
mempengaruhi pH cairan rumen (P>0,05).

otomatis
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Hal ini diduga karena kandungan serat kasar
dari ransum perlakuan mudah larut pada
pakan yang akan dimanfaatkan oleh bakteri
sehingga menghasilkan asam laktat yang
mempunyai peran dalam menurunkan pH.
Peningkatan konsumsi pakan sapi akan
menyebabkan fluktuasi pH rumen berkurang,
dan peningkatan konsumsi pakan juga
mengakibatkan semakin banyak saliva yang
masuk ke rumen. Saliva adalah larutan buffer
yang mengandung sodium bikarbonat yang
membantu menjaga pH rumen tetap stabil,
Selain untuk menstabilkan pH, buffer rumen
juga merupakan media yang disenangi untuk
pertumbuhan  mikroorganisme anaerob
(Moallem et al., 2009). Nilai pH rumen yang
ideal menjadi salah satu indikator
berlangsungnya degradasi pakan yang baik,
karena pada pH mikroba penghasil enzim
pencerna serat kasar mampu hidup pada
rumen (Purbowati et al., 2014). Pujiastuti dkk.
(2010) menambahkan bahwa kondisi yang
diperlukan agar fermentasi dapat berjalan
dengan baik adalah dengan pH rumen yang
normal.

Pengaruh Perlakuan Terhadap VFA
Konsentrasi Volatile Fatty Acid (VFA)
menjadi produk utama
karbohidrat oleh miroba dalam rumen. VFA
dalam cairan rumen merupakan parameter
yang cukup penting dalam nutrisi ternak
karena dapat menggambarkan tingkat
permeabilitas pakan dalam rumen dan level
ketersediaan energi bagi ternak ruminansia.
Semakin bermutu bahan pakan maka hasil
produk fermentasi dalam rumen akan
meningkat. Konsentrasi VFA dalam penelitian
ini dapat dilihat pada Tabel 4 yang berada
pada kisaran 78,43-120,00 mM. Hasil ini
masih berada dalam kisaran VFA yang normal
dan masih mampu untuk menunjang kondisi
sistem rumen secara optimal. Berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh Banamtuan
dkk. (2020) yang menggunakan pakan
substitusi fodder jagung terhadap silase
rumput alam, konsentrasi VFA berada pada
kisaran 30,22-48,86 mM, konsentrasi ini

fermentasi

berada dibawah kisaran normal, hal ini diduga
karena ternak yang digunakan merupakan
sapi muda yang baru disapih dimana struktur
dan fungsi rumen masih dalam proses
perkembangan sehingga belum berfungsi
sepenuhnya. Menurut Zahera et al, (2020)
Produksi VFA ideal untuk pertumbuhan
mikroba rumen adalah 70-150 mM.

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan
bahwa  pemberian  konsentrat  yang
mengandung  Eucheuma  cottonii  afkir
terfermentasi pada sapi Bali betina muda
yang mengonsumsi pakan dasar berupa silase
atau fodder jagung tidak memberikan
pengaruh nyata (P>0,05) terhadap
konsentrasi VFA. Hal ini diduga disebabkan
oleh fakta bahwa meskipun bahan pakan
penyusun pakan komplit sama namun laju
degradasinya berbeda, sehingga tidak
mempengaruhi produksi VFA. Peningkatan
produksi VFA selaras dengan terjadinya
penurunan serat kasar, dapat dilihat pada
Tabel 3 bahwa pada perlakuan FJKOF
memiliki nilai serat kasar lebih rendah yaitu
16,03% dan protein kasar yang lebih tinggi
terdapat pula pada perlakuan FJKOF dengan
nilai 12,86%. Perbedaan konsentrasi VFA
pada ransum perlakuan disebabkan karena
kandungan serat kasar sebagai sumber
karbohidrat pada ransum menurun, hal ini
sesuai dengan pendapat Rahayu et al. (2018)
dimana faktor yang dapat mempengaruhi
konsentrasi VFA adalah jumlah dan ragam
mikroba dalam rumen, fermeabilitas pakan,
pH rumen, serta kecernaan bahan pakan dan
jumlah karbohidrat yang larut. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa fodder jagung dan
konsentrat yang mengandung FEucheuma
cottonii afkir terfermentasi memiliki tingkat
fermentabilitas yang cukup, sehingga
mengindikasikan bahwa penggunaan fodder
jagung dan konsentrat yang mengandung
Eucheuma cottonii afkir terfermentasi mampu
meningkatkan konsentrasi VFA.

Peningkatan konsentrasi VFA
menunjukan mudah atau tidaknya ransum
difermentasi oleh mikroba rumen. Semakin
tinggi serat kasar maka akan menurunkan
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daya cerna bahan kering, protein kasar dan
energi yang dapat dicerna. Hal ini
dikarenakan untuk mencerna serat kasar
secara efisien, maka mikroorganisme
membutuhkan sumber energi yang cukup dari
makanan yang masuk ke rumen. Rahayu et al,,
(2018) menyampaikan bahwa semakin tinggi
konsentrasi VFA menandakan fermentasi
dalam rumen semakin efektif namun jika
konsentrasi VFA terlalu tinggi maka dapat
mengganggu keseimbangan mikroorganisme
dalam rumen.

SIMPULAN

Dapat disimpulkan bahwa pemberian
konsentrat yang mengandung rumput laut
Eucheuma cottonii afkir terfermentasi tidak
memberikan pengaruh terhadap konsentrasi
amonia, pH dan VFA rumen sapi Bali betina
muda yang mengonsumsi pakan dasar silase
rumput kume atau fodder jagung.

SARAN

Perlu dilakukan penelitian lanjutan
mengenai penggunaan rumput laut Eucheuma
cottoni melalui fermentasi dengan waktu
yang lebih lama dibandingkan dalam
penelitian ini.
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